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Yang digantung

(V) pedls 1l

1) Apakah karena Ummu Aufa,
reruntuhan rumah sang kekasih di
dan

Haumanatid Darraj

Mutatsallami tak mau bicara

iy me e H G el U L s

(V) pre S35 &

2) Dan reruntuhan rumahnya di
dua tempat yang berjauhan seakan-
akan dia bekas-bekas gelang di

pergelangan tangan
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3) Kini di sana tinggallah sapi-sapi
liar dan kijang yang berjalan ke
sana ke mari sementara anak-
anaknya bangkit berdiri dari

tempat tidurnya

(£) ob88 dn ) 230l

4) Kini aku berdiri di atas
reruntuhannya setelah dua puluh
kali musim haji aku
meninggalkannya hingga susah
payah untuk mengenal Kembali
bekas-bekas yang hanya tinggal

reruntuhannya

i # o Joss A 0 oz gl

(0) phoeit § s pdnS”

5) Aku kenal batu hitam kemerahan
tempat kuali penjerang air di
tempat singgah di malam hari dan
bagian tanah tinggi penahan air
bagai tanggul luapan air telaga

yang masih tersisa
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6) Manakala aku telah mengenal
kembali bekas reruntuhan
rumahnya, kusalami dia: Selamat
pagi, damailah selalu duh hai

reruntuhan rumah sang kekasih
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7) Lihatlah kawan! Kau lihat
wanita-wanita  bersama  suami
mereka dalam jempana mereka
menempuh perjalanan di dataran

tinggi di atas mata air Jurtsum

S H sy o 2 0 s

8) Gunung Qanan dan perbukitan

berpuncak landai ada di sebelah
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kanan mereka betapa banyak
tempat di gunung Qanan yang
dihurmati dan dilindungi serta
tempat-tempat bebas tidak

dilindungi
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9) Mereka menggelar permadani di
atas peti-peti anggur dengan
penutup tirai transparan Sisi-
sisinya berwarna merah bagaikan

warna merah darah
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10) Mereka keluar dari Suban,
kemudian menempuh perjalanan
pada setiap orang Qini punya

wilayah baru dan luas

fole # 455 0,05 opd o (30
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11) Mereka mengendari unta-unta
mereka istirahat di Suban, di
tanah-tanah tinggi berpenampilan

wanita- wanita kaya yang manja

G # ey e 4 05
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12) Sejak pagi buta dalam selimut
gelap mereka pergi menuju lembah
Rass dan mereka tak pernah
tersesat, bagai tangan menyuap

mulut
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13) Pada mereka ada hiburan
menyenangkan dan pamandangan
indah menakjubkan bagi mata yang

menikmati pemandangan
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14) Bagaikan potongan-potongan
bahan wool di setiap rumah yang

belum ditumbuk, yang dicelup
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warna merah saga yang menghiasi

jempana
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15) Ketika mereka sampai di mata
air Rass yang biru jernih mereka
bertekad menetap dan membangun

kemah di sana
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16) Laila

mengingatkan daku barangsiapa

Mimpi-mimpi

terbayang khayalan-khayalan sang

kekasih dia pun bermimpi

JEH# L oduuu =

OV) Pl B G G

17) Dua orang dari Goidh bin
Murroh berusaha (mengadakan
antara

perdamaian) setelah

keluarga menumpahkan darah

# s O ERUROWIE &b

(VA (2555 f53 e 85 Jl

18) Aku bersumpah dengan Ka’bah
yang bertawaf di sekitarnya orang-
orang yang membangunnya dari

kabilah Quraisy dan Jurhum
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19) Dan demi Latta dan Uzza yang
mereka sembah di Makkah, dan

Baitul Atiq yang dimulyakan
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20) Aku

mereka benar-benar dua orang

bersumpah  sungguh,
mulia yang kujumpai. yang dengan
kedermawanannya mereka berdua
siap membantu dalam situasi
damai, apalagi dalam situasi krisis

penuh kesulitan dan pertikaian
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21) Kalian berdua  telah
mempertemukan kabilah ‘Abs dan
Dzubyan setelah mereka terlibat
pertikaian saling menghancurkan
dan di antara mereka banyak yang

menjadi korban

>
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22) Dengan mengeluarkan harta
dan kebaikan kata-kata, maka Kita
akan selamat dari kehancuran
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23) Maka dengan perdamaian yang
kalian berdua ciptakan, kehidupan
masyarakat pun menjadi sebaik-
jauh  dari baik kehidupan

kedurhakaan dan dosa pertikaian

195 T Ldah 25 LS & e

(VF) oo ot o Ty 2

24) Kalian berdua berhasil
menciptakan perdamaian berkat
kedudukan tinggi kalian, semoga
kalian selalu mendapat bimbingan
untuk ~ mencapai  perdamaian,
kesuksesan dan keberuntungan Dan
barangsiapa mendermakan
simpanan atas dasar
kedermawanan, maka dia menjadi

agung
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25) Dan jadilah pada para
pemimpin  orang-orang  yang
terbunuh  mengalir kekayaanmu
sebagai aneka pampasan perang
yang terdiri dari unta-unta muda

bertanda
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26) Dengan beratus-ratus ekor unta
yang didermakan untuk dijadikan
tebusan, maka luka-luka pun,
terhentikan bertambahnya korban
orang-orang tak bersalah pun,

dapat dihindarkan
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27) Dengan beratus-ratus ekor unta
yang kalian dermakan untuk
tebusan, kaum-kaum yang berlarut-
larut terlibat peperangan Mereka
berhenti tidak lagi menumpahkan

darah korban
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28) Ingatlah, sampaikan pesan
dariku kepada mereka yang
mengadakan perjanjian
perdamaian dengan kabilah
Dzubyan, bukankah kalian sudah
bersumpah  dengan  sungguh-

sungguh

#aSei o Lol 22K s

(Y) o3 Al VSV G gy i)

29) Jangan sekali-kali  kalian
sembunyikan kepada Allah,
pengkhianatan dan pelanggaran
atas sumpah dalam diri kalian
dengan tujuan
menyembunyikannya, tapi ingat
walau kalian sembunyikan, Allah

Maha Mengetahui
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30) Ditangguhkan, dicatat dalam
buku amal dan disimpan Untuk

kemudian diungkapkan di hari
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perhitungan, atau dalam kehidupan
dunia ini balasan hukumannya

disegerakan
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31) Peperangan, hanyalah
sebagaimana kalian ketahui dan
kalian rasakan Berita tentang
peperangan itu bukanlah cerita

yang dibuat-buat
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32) Kapan saja kalian kobarkan
peperangan, maka peperangan pun

berkobar dengan sangat keji
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33) Dan peperangan itu akan
semakin berkobar dengan sangat
keji, jika kalian semakin
menyalakan apinya Perang bagai
menggelar hasil tumbukan gandum

yang hancur lebur
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34) Dan bagai unta buntung yang
melahirkan anak kembar yang juga
buntung Di tengah-tengah
peperangan itu lahirlah anak-anak
kalian yang semuanya lebih
memuakkan Bagai unta-unta kaum

‘Ad yang disusui lalu dipisahkan
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35) Dia membuat kalian melakukan
perbuatan melampaui batas yang
tak pernah dilakukan kepada
keluarganya Oleh penduduk
pekampungan di lrak, yang

menghambur-hamburkan qufaiz
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36) Demi hidupku, sungguh sebaik-
baik kabilah (adalah Dzubyan),
mereka ditimpa bencana. Akibat
kejahatan Hushoin bin Dlomdlom,

meski mereka tidak menyetujuinya

M H i e eaS 0b 01,
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37) Dia menyembunyikan dendam
kesumat terhadap orang-orang dan
niat untuk membalasnya Dia tidak
memperlihatkan kebenciannya dan
tidak pula maju melakukan

penyerangan
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38) Hushoin Bin Dlomdlom berkata
(dalam hati): “Akan kulakukan
balas dendamku dengan membunuh
pembunuh saudaraku, lalu akan
kutuntut musuhku agar membayar
tebusan seribu ekor kuda yang

telah dipasang kendali
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39) Hushoin bin Dlomdlom pun
lalu membunuh hal itu tidaklah
mengejutkan banyak keluarga dan
kabilah yang mengetahui di saat
mana peperangan telah dihentikan

oleh kematian
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40) Yang mengetahui adanya lelaki
pemberani, bersenjata lengkap,
terjun ke medan perang bagai

singa bersurai dan bercakar tajam
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41) Dia seorang pemberani,
manakala dizalimi, dia akan
membalas kezaliman itu, dengan
cepat, dan jika tidak, jelas pelaku
kezaliman itu akan terus berbuat

zalim
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42) Mereka bagaikan
menggembalakan  ternak  yang
dilanda dahaga di antara dua mata
air, bila usai menggembala ternak
mereka memburu menuju mata air,
di situ mereka berpecah belah
bentrok senjata dan saling

menumpahkan darah
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43) Mereka habiskan waktu untuk
berperang, korban di antara
mereka pun berjatuhan, lalu
mereka berhenti berperang dan

kembali ke padang gembala subur

untuk menggembala dan
mempersiapkan peperangan
berikutnya

&5 H AL aele Ei5 Lo dradl
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44) Demi keabadian hidupmu,
tombak-tombak mereka tidaklah
mempan Menumpahkan darah Ibn
Nahik atau pun pembunuh al-

Mutatsallim
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45) Dan tidak pula bekerjasama
dalam membunuh dan

menumpahkan  darah  kabilah
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Naufal ~ Tidak pula  dalam
menumpahkan  darah  kabilah
Wahab dan tidak juga kabilah Ibn

al-Mukhazzam
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46) Masing-masing melihat mereka
membayar denda dengan unta-unta
sehat yang mampu menempuh

perjalanan di pegunungan terjal
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47) Digiring hutang kepada suatu
kaum karena suatu kaum, seribu

hal setelah seribu oase
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48) Untuk suatu kabilah yang
dalam keadaan bagaimana pun
mereka melindungi orang-orang
dengan urusan-urusan mereka Jika
di  suatu  malam  peristiwa
memasuki menakutkan

pekampungan mereka
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49) Pekampungan orang-orang
mulia, para pendengki tidak dapat
melampiaskan kedengkiannya
terhnadap mereka, begitu pula
orang yang akan berbuat jahat

pada mereka tidak akan selamat
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50) Aku jenuh dengan berbagai
beban kehidupan, barangsiapa
hidup delapan puluh tahunan, pasti

dia akan merasa bosan
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51) Aku lihat sang maut menerjang

bagai unta rabun, siapa yang
diterjangnya, matilah dia, dan
barangsiapa yang luput dari

terkamannya dia akan berusia

lanjut dan renta

H AL ¥ padl Lo plils

() ob £ 3 b ol 25 50

52) Aku tahu apa yang terjadi hari
ini dan kemaren lusa, Tetapi apa
yang akan terjadi esok hari, aku

sungguh tak tahu

(7)ot sy LG

53) yang tidak
berbuat banyak untuk kebaikan

Barangsiapa

manusia Dia akan dilumatkan oleh

(o) walts e i wih e

tajamnya  taring-taring atau

diluluhlantakkan injakan ladam-

ladam kuda

e ————— 54) Barangsiapa memiliki

# shan J M 2 = o4 kelebihan harta, dan dengan

kelebihannya itu dia kikir pada
kaumnya, maka dia tidak akan
dipedulikan dan akan dicela habis-

habisan
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55) Barangsiapa berbuat kebajikan

bukan  untuk  mempertahankan

Cos L B e e kehormatannya, Dia akan
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ditinggalkan, dan barangsiapa

tidak menjaga diri dari cercaan,

dia akan dicerca

s P . ) 56) Barangsiapa berbuat kebaikan
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kepada yang bukan ahlinya Pujian
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padanya akan berubah menjadi

celaan dan dia akan menyesal
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57) Barangsiapa tidak melindungai
telaganya dengan senjatanya maka
dia akan dihancurkan, dan
barangsiapa tidak (menghentikan)
dia akan

menzalimi  manusia,

dizalimi
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58) Barangsiapa takut penyebab-
penyebab kematian, kematian itu
pasti akan menjemputnya Walau
dia melarikan diri naik tangga ke

langit
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59)Barangsiapa menantang ujung-
ujung tombak besi bagian bawah,
sesungguhnya dia takluk pada mata

tombak panjang bagian atas

Hoals jadh 55 058 Y Gy 153
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60) Barangsiapa memenuhi janji,

pasti dia tidak akan dicela,
barangsiapa hatinya ditunjuki ke
(keikhlasan)
untuk melakukan kebajikan, pasti

tidak

jalan  ketentraman

dia akan ketakutan

menghadapi bencana
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61) Barangsiapa merantau, dia
akan menganggap musuh sebagai
kawannya dan barangsiapa tidak
menghormati dirinya, dia tidak

akan dihormati
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62) Meski seseorang memiliki budi
pekerti (baik ataupun buruk) meski
dia berusaha menyembunyikannya
dari orang-orang, pasti akan

diketahui
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63) Seorang pendiam  yang
membuat kau kagum kelebihan dan
kekurangannya ada pada

percakapan
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64) Baragsiapa yang masih
membebani jiwa orang-orang, Dan
pada suatu hari tidak memaafkan
kerendahannya, maka dia akan

menyesal
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65) Lidah pemuda adalah separuh
dirinya dan separuhnya lagi adalah
hatinya Sisanya tak lain hanyalah

bentuk daging dan darah

b # iz s v st e b
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66)  Sesungguhnya  kebodohan
orang tua tidak akan melahirkan
kesantunan sesudahnya Sedangkan
pemuda setelah bodoh, sungguh

akan menjadi santun
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67) Kami meminta pada kalian,
lalu kalian memberi, dan kembali
kami meminta, kembali pula kalian
memberi  Barangsiapa  banyak
meminta, di suatu hari dia tidak

akan mendapatkan apa-apa
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